6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Dengan menulis laporan kerja praktik diperoleh beberapa kesimpulan. Uraian hasil

yang meliputi metode pelaksanaan, pembahasan manajemen proyek dalam Pembangunan

Gedung Kuliah Bersama Dan Laboratorium FISIP adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui tugas dan fungsi dari setiap bagian struktur organisasi dalam proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Dan Laboratorium Fisip UPN “VETERAN”

Jawa Timur.

Adapun tahapan pemancangan yang dilakukan adalah pekerjaan persiapan, pekerjaan
survey dan staking out, pelaksanaan pemancangan, penyambungan tiang pancang ,
pekerjaan Test PDA, dan pengolahan Data PDA menggunakan CAPWAP (Case Pile
Wave Analysis Program). Jenis tiang pancang yang digunakan pada proyek tipe batang
pracetak spun pile dengan dimensi @ 600 mm ; t = 100 mm. Tiang Pancang dari PT.
Wijaya Karya (Persero) tbk yang menggunakan Tipe Al untuk Upper, Middle, dan
Bottom dan PT. ADHIMIX PCI Indonesia menggunakan Tipe Al untuk Upper atau

dan Bottom.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terlihat bahwapelaksanaan proyek

Gedung Kuliah Bersama Dan Laboratorium FISIP sejauh ini berjalan sesuai rencana.

Rekomendasi penanganpermasalahan yang timbul dalam proyek antara lain :

1.

Semua pihak yang terlibat dalam proyek Gedung Kuliah Bersama Dan Laboratorium

FISIP harus mendukung penuh dan membantu kelancaran proses pembangunan
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dengan bertanggung jawab atas kesehatan dan keselamatan keseluruhannya.

Metode pelaksanaan yang digunakan harus sesuai dengan kondisi dilapangan,
Pengelolaan yang baik dan metode pelaksanaan yang tepat akan memberikan
ketepatan waktu pelaksanaan, biaya yang diperlukan untuk konstruksi dankualitas
pekerjaan yang baik.

Kurangnya kesadaran pekerja proyek tentang penggunaan atribut K3 seperti helm,

sepatu safety, rompi, dan lain-lain.
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